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Allah lebih gembira untuk menerima tobat hamba-
Nya daripada salah seorang dari kalian yang
menemukan tunggangannya setelah tersesat di
gurun pasir.

Dari Anas bin Malik -radiyallahu 'anhu-, ia berkata, Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa
sallam- bersabda, "Allah lebih gembira untuk menerima tobat hamba-Nya daripada
salah seorang dari kalian yang menemukan tunggangannya setelah tersesat di gurun
pasir." Dalam riwayat lain, "Allah lebih gembira untuk menerima tobat hamba-Nya
daripada salah seorang dari kalian yang awalnya berada di atas tunggangannya di
gurun pasir, kemudian tunggannya itu terlepas darinya, padahal di situ ada bekal makan
dan minumnya. Saat putus asa, dia mendatangi sebuah pohon untuk berteduh di
bawahnya. Dia telah putus asa untuk mendapatkan kembali tunggangannya. Dalam
keadaan demikian itu, tunggangannya kembali, berada disisinya. Dia pun mengambil
tali kekang tunggangannya dan berujar kegirangan, 'Wahai Allah, engkau adalah

hambaku dan aku tuhan-Mu.' Dia keliru karena sangat bergembira."
[Hadis sahih] [Muttafaq 'alaih]

Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa sallam- mengabarkan bahwa Allah lebih gembira dengan
hamba-Nya yang kembali kepada-Nya dengan mentaati dan menjalankan perintah-Nya,
ikhlas dari hatinya, daripada kegembiraan salah seorang dari kalian yang berada di tengah
gurun pasir, tidak ada seorang pun di sana. Tidak ada air, makanan maupun manusia.
Kemudian tunggangannya hilang. la berusaha keras mencarinya tetapi tidak
menemukannya. Kemudian dia berteduh di bawah sebatang pohon. Tiduran sambil pasrah
menunggu kematian. Dia sudah putus asa dengan tunggangannya juga dengan hidupnya,
karena bekal makan dan minumnya ada ditunggangannya yang hilang entah ke mana.
Dalam keadaan seperti itu, tiba-tiba tunggangannya sudah berada di sisinya. Tali kekangnya
tersangkut di ranting pohon tempat dia berteduh. Dapatkah terbayangkan betapa
bahagianya dia. Kegembiraannya tidak terbayangkan oleh siapa pun, kecuali oleh mereka
yang mengalaminya. Kebahagiaan yang besar, kegembiraan dengan kehidupan setelah
mengira akan mati. Karenanya, dia segera mengambil kekang tunggangannya seraya
berujar, 'Wahai Allah, engkau adalah hambaku dan aku adalah tuhan-Mu.' Sebenarnya ia
ingin memuji Allah, "'Wahai Allah, aku hamba-Mu dan Engkau tuhan-Ku." Tapi karena sangat
gembira, ia jadi keliru.
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